ABSTRAK

Fiqi Hidayatul Lutfiani, NIM. 1711143022, Skripsi dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam mengenai Jual Beli Bekicot di Warung sri Sedana (studi
kasus di Desa Pojok Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar)”, Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum,
dibimbing oleh Dr. H. Asmawi, M.Ag.

Kata kunci : Hukum Islam, Jual Beli, Bekicot.

Jual beli merupakan satu kegiatan dalam bidang kemuamalatan. Pada zaman
sekarang ini jual beli banyak mengalami perkembngan baik dari segi cara, bentuk,
model, maupun barang yang diperjualbelikan. Hal ini terjadi karena adanya
perkembangan dari zaman ke zaman serta kebutuhan manusia yang semakin
meningkat dari waktu ke waktu mengikuti situasi dan kondisi perkembangan
zaman. Jual beli merupakan salah satu yang terjadi dari perkembangan tersebut.
Bentuk dan objek jual beli pun kian beragam, salah satunya adalah jual beli
bekicot yang terjadi di Warung Sri Sedana Desa Pojok Ponggok Blitar.

Fokus dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan praktik jual
beli Bekicot di Warung Sri Sedana Desa Pojok Ponggok Blitar. (2) Bagaimana
tinjauan Hukum Islam mengenai praktik jual beli Bekicot di Warung Sri Sedana
Desa Pojok Ponggok Blitar. (3) Bagaimana latar belakang praktik jual beli
Bekicot di Warung Sri Sedana Desa Pojok Ponggok Blitar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif. Sumber data yang dikumpulkan adalah data primer yang diambil dari
sumber pertama yang ada di lapangan yaitu petani bekicot, penjual bekicot
(pemilik warung bekicot), pembeli bekicot (penikmat makanan bekicot),
sedangkan data sekunder diperoleh dengan jalan melakukan studi kepustakaan
yaitu, mempelajari, memahami buku-buku, artikel, kitab-kitab figih mu’amalah,
jurnal ilmiah, serta tulisan para pakar atau cendikiawan yang ada hubungannya
dengan obyek penelitian. Sedangkan teknik analisis data digunakan reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi dari permulaan pengumpulan
data.

Dari hasil penelitian yang diperolen adalah (1) Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik jual beli bekicot yang terjadi di warung sri sedana
Desa Pojok Ponggok Blitar adalah jual beli seperti biasa yaitu penjual melayani
pembeli sesuai dengan permintaan pembeli. Dimulai dari datangnya pembeli,
pelayanan penjual, kemudian pembayaran setelah pembeli selesai membeli dan
penjual tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada pembeli. (2) Jual beli
bekicot di Desa Pojok Ponggok Blitar dalam pelaksanaanya belum sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam jual beli. Menurut peneliti jual beli
bekicot ini tidak diperbolehkan karena obyeknya yang termasuk dalam golongan
hewan hasyarat serangga yang haram untuk dimakan. Meskipun banyak manfaat
yang terkandung dalam hewan tersebut. (3) Masih banyak usaha makanan cepat
saji ini selain masakan bekicot. Sehingga kebutuhan ekonomi tetap bisa terpenuhi.
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ABSTRACT

Figi Hidayatul Lutfiani, NIM. 1711143022, Thesis entitled "Review of Islamic
Law on Sale and Selling Snails at Warung sri Sedana (case study in
Pojok Village Ponggok District Blitar Regency)"”, Department of
Islamic Economic Law, Faculty of Sharia and Law Science, guided by
Dr. H. Asmawi, M.Ag.
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Buying and selling is an activity in the field of equipment. In today's buying
and selling experience many perkembngan both in terms of ways, forms, models,
and goods are traded. This happens because of the development of the age to age
and human needs are increasing from time to time following the situation and
conditions of the times. Buying and selling is one that occurs from these
developments. The shape and object of buying and selling even more diverse, one
of which is buying and selling snails that occur in Warung Sri Sedana Village
Corner Ponggok Blitar.

The focus in this research is (1) how the practice of buying and selling of
snails in Warung Sri Sedana Village Corner Ponggok Blitar. (2) How is the
review of Islamic Law regarding the practice of buying and selling of Snails in
Warung Sri Sedana Village of Corner Ponggok Blitar. (3) What is the background
of the practice of buying and selling of snails at Warung Sri Sedana Desa Pojok
Ponggok Blitar.

The type of research used in this study is the type of qualitative research.
Sources of data collected are primary data taken from the first source in the field
of snail farmers, snail sellers (snail stall owners), snail buyers (snail food lovers),
while secondary data obtained by doing library studies that is, learn, understand
books, articles, books of figih mu'amalah, scientific journals, and writings of
experts or scholars who have to do with the object of research. While data
analysis techniques used data reduction, data presentation, conclusion and
verification from the beginning of data collection.

From the research results obtained are (1) from the result showed that the
practice of buying and selling snails that occur in sri sedana stalls, Village Pojok
Ponggok Blitar is the usual buying and selling of sellers serving buyers at the
request of the buyer. Starting from the arrival of the buyer, the service of the
seller, then the payment after the buyer finished buying, and the seller did not
forget to thank the buyer. (2) Sale and purchase of snails in the village of Pojok
Ponggok Blitar in the implementation is not in accordance with the provisions
stipulated in the sale and purchase. According to researcher the sale and purchase
of snails is not allowed because the object belonging to the class of animals
insects haram unlawful to eat. Despite the many benefits contained in these
animals. (3) There are still many fast-food businesses in addition to snail dishes.
So the economic needs can still be fulfilled.
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